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Selama pembelajaran daring, guru cenderung perlu meningkatkan diri dalam
menghasilkan video pembelajaran yang dibuat sendiri. Penelitian ini bertujuan
untuk menciptakan media video pembelajaran berbasis demonstrasi pada
muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah dasar. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan menggunakan model 4D. Subjek uji coba dalam
penelitian ini terdiri dari 2 orang ahli materi, 2 orang ahli media, 2 orang praktisi
dan respon siswa. Metode pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan
metode kuesioner. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan rumus persentase untuk
mengetahui rata-rata skor validitas media. Rata-rata skor validitas media video
pembelajaran berbasis demonstrasi dari segi ahli materi sebesar 98% dengan

kualifikasi sangat baik, dari segi ahli media sebesar 94% dengan kualifikasi
sangat baik, dari segi praktisi sebesar 94% dengan kualifikasi sangat baik dan
dari segi respon siswa sebesar 97% dengan kualifikasi sangat baik. Maka, video
pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas
I1I sekolah dasar dinyatakan valid dengan kualifikasi sangat baik. Implikasi dari
penelitian ini yaitu guru dapat memanfaatkan video pembelajaran berbasis
demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda di sekitar kita dalam
menyampaikan materi gerak benda.
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ABSTRACT

During online learning, teachers tend to need to improve themselves in producing self-made learning videos. This study
aims to create a demonstration-based learning video media on the science content of the material for motion of objects in
grade Il elementary school. This research is a development research using a 4D model. The test subjects in this study
consisted of 2 material experts, 2 media experts, 2 practitioners and student responses. Data collection methods are
interviews, observation, and questionnaire methods. The research data were analyzed using qualitative descriptive
analysis and quantitative using the percentage formula to determine the average media validity score. The average
validity score of demonstration-based learning video media in terms of material experts is 98% with very good
qualifications, 94% in terms of media experts with very good qualifications, in terms of practitioners 94% with very good
qualifications and in terms of student responses of 97% with very good qualifications. So, demonstration-based learning
videos on the science content of class IIl elementary school objects are declared valid with very good qualifications. The
implication of this research is that teachers can take advantage of demonstration-based learning videos on the science
content of moving objects around us in delivering material on motion of objects.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar yang dimana sebuah pembelajaran tentunya dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran (Diawati et al., 2019; Rahayuningsih, 2020). Tujuan
pembelajaran adalah membekali peserta didik dengan keterampilan intelektual berdasarkan pengalaman,
pemahaman moral dan keterampilan sehingga mereka dapat mengalami perkembangan yang positif
(Hikmah & Ahmadi, 2019; Nurdin et al., 2019). Membentuk sebuah proses pembelajaran yang baik serta
efektif tentunya memerlukan cara serta kiat-kiat tertentu, pemilihan metode dan media pembelajaran
yang sempurna bermaksud supaya peserta didik bisa menerima serta memahami materi pembelajaran
dengan baik yang sudah disampaikan oleh guru (Miftahussurur & Pramono, 2016). Pelaksanan
pembelajaran yang baik bilamana peserta didik mampu mendapatkan sebuah pengetahuan yang
diberikan oleh pengajar dengan baik, sebagai akibatnya peserta didik mampu menerapkannya pada
kehidupan nyata. Sosok seseorang pengajar sangat berperan penting dalam mengupayakan banyak sekali
cara pada merancang sebuah kegiatan pembelajaran agar pembelajaran tersebut mencapai tujuan
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pembelajaran (Hapsari & Zulherman, 2021; Nanda et al., 2017). Proses pembelajaran tentunya tidak
hanya melibatkan guru dan peserta didik namun media pembelajaran juga bisa membantu pada proses
pembelajaran (Juniarti et al, 2021). Pada masa ini penerapan teknologi sungguh bisa dikatakan
memegang peranan penting dalam bidang pendidikan terutamanya, dimana peranan pada bidang
pendidikan yaitu pemanfaatan wahana multimedia serta media internet pada sebuah proses
pembelajaran melalui media bunyi/audio serta penambahan fitur-fitur yang bisa meningkatkan
partisipasi aktif dari peserta didik (Hanif, 2020; Nugraha & Widiana, 2021).

Namun kenyataan dilapangan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang kurang
relevan terhadap materi yang diajarkan dapat menjadi salah satu penyebab kurang efektifnya sebuah
proses pembelajaran sehingga membuat siswa tidak memahami dengan baik materi IPA yang diajarkan.
Berdasarkan hasil PISA (the programme for international student assessment) pada tahun 2018 yang
dipublikasikan oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) yang menyatakan
bahwa kategori kemampuan sains Indonesia berada pada peringkat ke 71 dari 79 negara partisipan PISA
dengan skor rata-rata 389 yang berada di bawah skor rata-rata Internasional yakni 500 (Hewi dan Shaleh,
2020). Apabila hal ini terus terjadi, maka kemampuan sains siswa di Indonesia semakin tertinggal dari
negara lain. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan bersama guru wali kelas
III di gugus Il Kabupaten Karangasem, Kecamatan Karangasem yang dilaksanakan menunjukkan bahwa
terdapat guru yang dalam proses pembelajaran sesekali sudah menggunakan teknologi berupa video
sebagai media dalam proses pembelajaran, tetapi dari beberapa guru yang pernah memanfaatkan
teknologi. Adapun guru yang hanya memanfaatkan video yang terdapat dalam platform youtube yang
kemudian dikirimkan ke peserta didik melalui sebuah link (Achmad et al., 2021; Lapitan et al.,, 2021).
Selain itu beberapa guru mengatakan bahwa dalam pemaparan materi tidak disertakan dengan
memeragakan langsung materi khusnya pada konsep IPA yang memerlukan praktikum (Halim, 2017; K
Sukarini & Manuaba, 2021). Selama pembelajaran daring, media video pembelajaran yang dipergunakan
guru selama mengajar sebagian besar diperoleh melalui internet (Kristiawan et al, 2021; Putria et al,,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa guru cenderung perlu meningkatkan diri dalam menghasilkan video
pembelajaran yang dibuat sendiri. Sinkron untuk pembelajaran khususnya pembelajaran yang berupa
konsep yang dilakukan melalui percobaan-percobaan seperti pembelajaran IPA.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu diperlukannya suatu pembaharuan dalam
pembelajaran yang efektif salah satu metode yang dapat meningkatkan pemahaman konsep khususnya
pada pembelajaran IPA yaitu metode demonstrasi. Keunggulan metode demonstrasi adalah mengajak
peserta didik untuk melakukan sendiri sesudah mereka memperhatikan contoh yang diberikan oleh
pengajar untuk menemukan konsep itu sendiri (Hernawati, 2018; Nurhayati et al., 2014). Penggunaan
media video dalam sebuah proses pembelajaran tidak hanya sekedar sebagai alat bantu, melainkan
sebagai pembawa informasi atau pesan yang ingin disampaikan (Choi et al, 2021; Lasmaida &
Sukmawarti, 2022; Stoll et al., 2021). Media video pembelajaran berbasis demonstrasi adalah gabungan
antara sebuah gambar-gambar bergerak dan bunyi yang berisi perihal cara melakukan sebuah percobaan
melalui teknologi elektronik (Hadiwinata & Wibawa, 2021; Rizkiana et al., 2016). Kelebihan sebuah media
video pembelajaran yaitu membantu keterbatasan jarak dan waktu, dapat diulang kapan saja dan dimana
saja untuk menambah kejelasan suatu materi (Apriliawan & Parmiti, 2021). Pesan yang diberikan cepat
dan mudah diingat, mengembangkan pikiran, imajinasi serta pendapat peserta didik. Memperjelas hal-hal
abstrak serta menyampaikan gambaran lebih realistis. Mampu memberikan penjelasan serta rangsangan
yang baik menggunakan tujuan dan respon yang diperlukan peserta didik. Peserta didik dapat belajar
dengan baik dan menumbuhkan minat dan motivasi belajar (Tang et al,, 2021; Yates et al., 2021).

Temuan sebelumnya menyatakan video pembelajaran efektif digunakan pada pembelajaran
materi lingkaran matematika (Ilsa et al.,, 2021). berdasarkan penilaian pada tahap one to one evaluation
dan small group evaluatio video pembelajaran sains berbasis problem based learning juga dinyatakan
praktis dan dapat digunakan saat pembelajaran dirumah (Rusdawati & Eliza, 2022; Styowati & Utami,
2022). video pembelajaran powtoon pada materi energi sudah valid dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas IV SD (Upadana et al., 2021). Video Pembelajaran yang dikembangkan berbeda
dengan video pembelajaran berbasis demonstrasi yang sudah dikembangkan sebelumnya. Adapun
perbedaanya yaitu pada materi yang dikembangkan materi gerak bend akelas III belum pernah
dikembangkan oleh peneliti lain. Sangat penting jika mengembangkan media berupa video pembelajaran
berbasis demonstrasi. metode demonstrasi tentunya dapat membantu peserta didik khususnya
pembelajaran IPA untuk mencari sebuah jawaban menggunakan usahanya sendiri berdasarkan fakta yang
benar dengan memperagakan ulang sesuatu yang telah tersaji, dengan begitu materi gerak benda adalah
materi yang cocok bila diterapkannya metode demonstrasi pada proses pembelajaran sebab peserta didik
dapat secara mandiri melibatkan diri dalam menemukan berbagai fakta melalui apa yang diacoba serta
didemonstrasikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran berbasis
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desmostrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah dasar. Pengembangan video
pembelajaran berbasis demonstrasi ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa pada
muatan [PA khususnya pada materi Gerak Benda sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

2. METODE

Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model pengembangan 4D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate) yang dipilih atas dasar pertimbangan bahwa penyajian model pada desain
model pembelajaran 4D dilakukan secara sederhana (Tegeh, dkk, 2019). Dalam penelitian pengembangan
video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah dasar,
dilakukan berbagai prosedur atau tahapan pengembangan sesuai dengan model 4D yaitu tahap
pendefinisian (Define) terdiri dari empat bagian, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik peserta didik dan, analisis media. Kedua tahap desain (design), Pada tahap ini peneliti
membuat rancang storyboard video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak
benda kelas III sekolah dasar. Tahap pengembangan (Develop) pada penelitian ini dilakukan dengan
pembuatan produk yang dikembangkan, sebelumnya yang sudah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing untuk memperoleh saran dan masukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Tahap
pelaksanaan penyebaran (disseminate) pada penelitian ini hanya dilakukan dengan menyebarluaskan
produk video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah
dasar dengan memanfaatkan platform YouTube, sehingga media tersebut dapat dijadikan sebagai sarana
penunjang pembelajaran.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran
audio visual berbasis aplikasi canva pada materi keliling dan luas lingkaran adalah wawancara, observasi,
dan metode kuesioner (angket). Hasil kuesioner diperlukan untuk mengetahui validitas dan kepraktisan
media yang dikembangkan. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa rating scale dengan skala 5 yaitu: buruk baik, lemah-kuat, positif-negatif (Ilhami & Rimantho,
2017). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner/angket yang
akan diuji oleh para ahli materi dan para ahli di bidang media. Kisi-kisi instrumen ahli materi disajikan
pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Ahli Materi

No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir
1 Pembelajaran Tujuan pembelajaran 1,2 2
Penyampaian materi 3,4,5 3
Kualitas memotivasi 6,7,8 3
2 Materi Relevansi materi 9,10,11 3
Pemilihan materi 12,13, 14 3
Jumlah Butir 14

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir
1 Kualitas media Kualitas video yang
. . 1,2,3 3
ditampilkan
Kemudahan penggunaan 4,5 2
Kejelasan suara dan
kejelasan teks/keterbacaan 6,7,8,9 4
2 Penggunaan bahasa Kualitas penggunaan 10,11, 12 3
bahasa
Kes.esualan penempatan 13,14 2
kalimat
3 Tampilan media Penyajian video 15 1
Tata letak 16,17,18 3
Jumlah Butir 18
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Praktisi
No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir
1 Pembelajaran Tujuan pembelajaran 1,2 2
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No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir
Penyampaian materi 3,4,5 3
Kualitas memotivasi 6,7,8 3
2 Materi Relevansi materi 9,10,11 3
Pemilihan materi 12,13, 14 3
3 Kualitas media K.uallta's video yang 15,16, 17 3
ditampilkan
Kemudahan penggunaan 18,19 2
Kejelasan suara dan 20,21, 22,23 4
teks
4 Penggunaan bahasa Kualitas penggunaan 24, 25,26 3
bahasa
Kesesuaian . 27,28 2
penempatan kalimat
5 Tampilan media Penyajian video 29 1
Tata letak 30,31, 32 3
Jumlah Butir 32
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa
No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir
1 Tampilan Media Kejelasan Teks dan Suara 1,2, 2
Kejelasan  gambar, dan
. . 3,4,5 2
kesesuaian warna media
2 Materi Kejelasan materi 6 1
Kejelasan kalimat 7 1
3 Kebermanfaatan Kemudahan belajar 8 1
Menumbuhkan minatsiswa 9,10 1
Jumlah Butir 10

Teknik analisis data penelitian pengembangan ini menggunakan dua metode dan teknik yaitu
teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif
kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review dari beberapa ahli materi dan ahli media.
Teknik analisis ini digunakan dalam mengelompokkan masukan dan saran dari para ahli dalam
memberikan penilaian dari suatu produk yang dibuat. Teknik analisis deskriptif kuantitatif dapat
digunakan untuk mengolah angka-angka atau nilai yang diperoleh melalui sebuah lembar penilaian/
kuesioner. Skor yang telah diperoleh kemudian dihitung rata-ratanya untuk mengetahui validitas bahan
ajar yang akan dikembangkan melalui rumus persentase. Uji validitas menggunakan rumus Gregory.
Validitas isi dapat diketahui dengan penilaian yang dilakukan oleh ahli (judges) dengan mengkaji butir
kisi-kisi instrumen. Rata-rata skor yang didapatkan kemudian dikonversikan menggunakan pedoman
konversi skala lima guna mengetahui validitas masing-masing komponen media yang dikembangkan
maupun media yang dikembangkan secara menyeluruh. Agar dapat menindaklanjuti dan memberikan
makna serta pengambilan sebuah keputusan, dapat digunkan ketetapan pada Tabel 5.

Tabel 5. Konversi PAP dengan skala lima

Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan
90-100 Sangat Balik Tidak perlu direvisi
75-89 Baik Sedikit direvisi
65-74 Cukup baik Direvisi secukupnya
55-64 Tidak baik Banyak hal yang direvisi
0-54 Sangat tidak baik Diulang membuat produk

(Tegeh & Kirna, 2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis aplikasi canva,
dilakukan berbagai prosedur atau tahapan pengembangan sesuai dengan model 4D. Pertama tahap define
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(pendefinisian) terdiri dari empat bagian, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik peserta didik dan, analisis media. Tahap pendefinisian (define) dilaksanakannya melalui
analisis kebutuhan, karakteristik, kurikulim dan media. Hasil analisis kebutuhan yang dilaksanakan
melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa, perlu adanya sebuah pengembangan media video
pembelajaran berbasis demonstrasi. Hasil analiss karakteristik menunjukkan bahwa siswa kelas III
sekolah dasar memerlukan sebuah alat perantara dalam mempermudah siswa dalam menganalisis materi
yang abstrask menjadi lebih konkret, guna membangun konsep serta pengetahuannya secara mandiri.
Hasil analisis kurikulim menunjukkan bahwa materi pada media yang dikembangkan terfokus terhadap
materi gerak benda di kelas I1I sekolah dasar.

Kedua tahap design (merancang), Media video yang dirancang merupakan media video
pembelajaran berbasis demonstrasi, video pembelajaran dibuat dengan memuat materi tentang gerak
benda kelas III sekolah dasar. Konten pada video pembelajaran juga diintegrasikan dengan kegiatan
demonstrasi berupa praktikum sederhana yang dapat ditiru oleh siswa. Video pembelajaran ini diedit
menggunakan aplikasi capcut dengan rasio 16:9 dan resolusi 1080p, dengan durasi 6-11 menit. Materi
yang terdapat dalam video dijelaskan oleh satu orang talent yang sekaligus mendemonstrasikan kegiatan
percobaan di dalamnya. Video pembelajaran yang dibuat juga disertakan dengan musik serta latar agar
suasana pembelajaran lebih menarik. Konsep desain tersebut kemudian disajikan dalam bentuk naskah
dan storyboard. Storyboard yang telah dibuat terdiri dari bagian isi video, sketsa tiap scan, serta
keterangan yang mendukung rancangan video yang dibuat. Video pembelajaran yang telah dibuat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu opening, inti dan closing disajikan pada Gambar 1, Gambar 2,
dan Gambar 3.

Olek

(W dkomanglOcedDamayantd
(81811031240

M|

e e

Gambar 3. Tampilan penutup video
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Ketiga tahap develop (pengembangan), pelaksanaan tahap pengembangan (Develop) pada
penelitian ini dilakukan dengan pembuatan produk yang dikembangkan, sebelumnya yang sudah
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk memperoleh saran dan masukan untuk memperbaiki
kekurangan yang ada. Setelah diperbaiki, dilakukan uji ahli media pembelajaran dan ahli materi untuk
mendapat masukan, kritik dan saran video pembelajaran berbasis demonstrasi yang dikembangkan. Uji
ahli media dilakukan dengan memberikan lembar penilaian kepada dua orang dosen, guru atau praktisi
dan respon siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai persentase keseluruhan validasi ahli materi
didapatkan skor sejumlah 98% dengan kualifikasi Sangat Baik dan tidak perlu direvisi. Validasi ahli
media didapatkan skor sejumlah 94%, validasi uji praktisi didapatkan skor persentase 94% berada pada
rentangan 90%-100% dengan kualifikasi Sangat Baik dan tidak perlu direvisi. Respon siswa
mendapatkan persentase 97% berada pada rentangan 90% - 100% dengan kualifikasi Sangat Baik dan
tidak perlu direvisis. Revisi produk dilakukan berdasarkan saran dan maskan yang diberikan oleh ahli
materi dan ahli media guna memperbaiki media pembelajaran yang dikembangkan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Revisi Produk Berdasarkan Komentar dan Saran Ahli

No Pakar Masukan, Saran dan Komentar
1 Ahli Materi [ 1) Pada video tujuan pembelajaran tidak disampaikan dan
penayangannya sangat cepat
2) Belum isi kompetensi dasar sehingga tidak bisa melihat materi
sesuai atau tidak dengan KD, tujuan pembelajaran terlalu berpikir
tingkat C1 semua tidak sesuai dengan karakteristik demonstrasi.
2 Ahli Materi II 1) Tayangan tujuan pembelajaran terlalu singkat
2) Dalam merumuskan tujuan pembelajaran perhatikan KD nya
sesuaikan KKO yang digunakan agar setara dengan KD.
3 Ahli Media I 1) Gunakan huruf polos agar mudah dibaca siswa
2) Ceksalah ketik
3) Penayangan teks kesimpulan terlalu cepat
4 Ahli Media Il 1) Opening program (intro) sebaiknya diakhiri dengan halaman
judul yang memuat: (1) judul/materi/tema, (2) sasaran program
(untuk siswa SD kelas berapa)
2) Pada halaman tujuan pembelajaran, berikan waktu.durasi yg lebih
lama supaya siswa dapat membaca secara tuntas
3) Perhatikan video pada menit 0:45/10:26, pemotongan
narasi/penjelasan presenter kurang pas sehingga kata/kalimat

tdk pas.
5 Praktisi I Tidak terdapat masukan, saran, dan komentar
6 Praktisi II Tidak terdapat masukan, saran, dan komentar

Keempat tahap disseminate (penyebaran),) dilaksanakan melalui menyebarkan media video
pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah dasar melalui
platform Youtube. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan media video pembelajaran berbasis
demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah dasar layak dan valid digunakan pada
proses pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi
gerak benda dapat dilakukan implementasi dalam proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam
memahami materi serta mampu meningkatkan minat siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil
analisis media diperoleh bahwa media yang baik harus memenuhi beberapa aspek validitas. Pertama,
dilihat dari aspek pembelajaran diberikan penilaian bahwa tujuan pembelajaran sudah tersampaikan
dengan jelas dalam video, materi yang disampaikan dalam video disampaikan dengan jelas dan penyajian
materi pada video dapat meningkatkan keaktifan siswa. Dilihat dari aspek materi dimana diberikan
penilaian bahwa materi yang disampaikan di dalam video sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan
materi yang disampaikan di dalam video mampu bermanfaat bagi siswa. Kualitas materi yang disajikan
pada video pembelajaran materi gerak benda mampu menjadi fasilitas guru dalam menyampaikan materi
dan siswa menjadi aktif belajar secara mandiri baik di rumah maupun di sekolah (Hanif, 2020; Naharir &
Dantes, 2019; Wulandari et al., 2020).
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Kedua, dilihat dari aspek kualitas media dimana diberikan penilaian bahwa gambar yang
ditampilkan jelas dan memiliki resolusi baik, kemudahan pengoprasian media dan kesesuai teks dengan
materi yang disampaikan. Tampilan media diberikan penilaian bahwa desain tampilan video memiliki
daya tarik yang tinggi dan kesesuaian tata letak narator dengan latar yang digunakan (Dewi & Handayani,
2021; Puspitarini et al., 2019). Video pembelajaran berbasis demonstrasi sesuai dengan isi materi maupun
desain mampu menarik siswa untuk belajar sehingga mampu memberikan gambaran video dengan
tampilan menarik, suara jelas serta contoh-contoh nyata. Selain itu, penggunaan bahasa dimana diberikan
penilaian bahwa bahasa yang digunakan dalam video mudah dipahami dan kesesuaian pengaturan jarak
tiap kalimat yang ditampilkan. Ketiga, video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi
gerak benda memperoleh kualifikasi sangat baik hal ini menyatakan bahwa video pembelajaran berbasis
demonstrasi valid digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru dan siswa kelas III sekolah dasar.
Penggunaan video pembelajaran ini memfasilitasi peserta didik saat belajar baik secara masal, individu
maupun kelompok (Halim, 2017; Suryana & Hijriani, 2021). Siswa kelas IlI berada pada tahap oepasional
konkret yang dimana pada tahap ini siswa dapat memfungsikan akalnya untuk berfikir logis terhadap
suatu yang sifatnya konkret dan nyata (Agung et al., 2017). Pelaksanaan pembelajaran IPA siswa kelas III
memerlukan contohnyata agar siswa lebih memahami materi (Komang Sukarini et al., 2021; Supriyani et
al, 2021). Video pembelajaran juga mampu mempermudah guru dalam proses penyampaian materi
sehingga proses pembelajaran bisa lebih membuat siswa termotivasi untuk tetap mengikuti pembelajaran
(Ponza et al.,, 2018; Suratun et al., 2018). Media video juga dapat memfasilitasi pengembangan ide kreatif
peserta didik dengan memvisualisasikan dalam bentuk video dan audio yang disajikan bersama dalam
video (Febriani, 2017).

Berdasarkan pembahasan tersebut, media video pembelajaran berbasis demonstrasi layak
digunakan pada proses pembelajaran khususnya muatan ipa materi gerak benda kelas III sekolah dasar.
Temuan ini dipekuat dengan temuan sebelumnya menyatakan video pembelajaran efektif digunakan pada
pembelajaran materi lingkaran matematika (Ilsa et al., 2021). Video pembelajaran sains berbasis problem
based learning juga dinyatakan praktis dan dapat digunakan saat pembelajaran dirumah (Rusdawati &
Eliza, 2022; Styowati & Utami, 2022). video pembelajaran powtoon pada materi energi sudah valid dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV SD (Upadana et al., 2021). Video pembelajaran
berbasis demonstrasi adalah sebuah gabungan gambar, suara, teks, secara singkat padat dan jelas untuk
menyajikan informasi dengan menyajikan bahan pelajaran atau media yang relevan untuk
memperlihatkan secara langsung suatu proses, cara kerja benda dengan cara memeragakannya sehingga
dapat membantu dala proses pembelajaran siswa. Video pembelajaran berbasis demonstrasi
penggunaannya siswa langsung terlibat dalam, membaca, menonton video pembelajaran yang ada,
mendengar audio yang ada secara langsung dan mengikuti pendemosnstrasian yang tersaji sehingga
memberi kesan tersendiri serta mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Implikasi dari
penelitian ini yaitu guru dapat memanfaatkan video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA
materi gerak benda di sekitar kita dalam menyampaikan materi gerak benda. Siswa juga bisa belajar
khususnya pada materi gerak benda menggunakan video pembelajaran berbasis demonstrasi ini. Namun,
penelitian ini belum sampai pada uji efektivitas media. Oleh karena itu, direkomendasikan agar guru dan
penelitian selanjutnya menerapkan media video pembelajaran berbasis demonstrasi pada kegiatan
pembelajar agar dapat mengetahui efektivitas media tersebut dengan baik.

4. SIMPULAN

Video pembelajaran berbasis demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda kelas III sekolah
dasar mendapatkan kualifikasi sangat baik sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran IPA khususnya
materi gerak benda. Direkomendasikan kepada guru menggunakan video pembelajaran berbasis
demonstrasi pada muatan IPA materi gerak benda karena dapat menarik minat dan memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam belajar, hal tersebut secara tidak langsung akan meningkatkan hasil belajar IPA.
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